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Abstract: The purpose of this study is to determine whether there is an influence of
economic factors that affect people's interest in using the Solar Roofing Power
Generation System (PLTS) in Palembang. Data analysis methods used are qualitative
and quantitative, with primary and secondary data sources in the form of questionnaires
and interviews. The population in this study were all consumers of PT. PLN in the city of
Palembang which has power> 2200 VA. Sampling using the Slovin formula obtained as
many as 400 respondents, the sampling technique using proportionate stratified random
sampling with the location of rayon into sub-populations. The results showed that there
was a significant influence between economic factors on people's interest in using the
PLTS Roof system with Sig 0,000.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
faktor ekonomi yang mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap (PLTS) di Kota Palembang. Metode analisis data
yvang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif, dengan sumber data primer dan
sekunder dalam bentuk kuesioner dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  konsumen PT. PLN di Kota Palembang yang berdaya > 2200 VA.
Pengambilan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh sebanyak 400
responden, teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random
sampling dengan lokasi rayon menjadi sub populasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor ekonomi terhadap minat
masyarakat menggunakan sistem PLTS Atap dengan Sig 0,000.

Kata kunci: Faktor Ekonomi, Minat, Sistem PLTS Atap

Pendahuluan

Energi merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat diperbaruhi dan
persediaannya terbatas. Namun meskipun jumlahnya terbatas, kebutuhan energi
semakin hari semakin meningkat. Peningkatan jumlah kebutuhan energi tidak
terlepas dari penambahan jumlah penduduk yang disertai dengan bertambahnya
kebutuhan sehari-hari yang membutuhkan sumber energi sebagai bahan baku
seperti listrik.

Untuk menyikapi terbatasnya energi sebagai sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaruhi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) telah
merencanakan pemanfaatan energi terbarukan. Salah satu implementasi dari
rencana tersebut, Kementerian ESDM mengeluarkan peraturan terbaru mengenai
implementasi Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Atap
oleh Konsumen PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero.

Berdasarkan peraturan Menteri ESDM Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2019 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Atap oleh Konsumen PT Perusahaan Listrik Negara (Persero), Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap yang selanjutnya disebut Sistem PLTS
Atap adalah proses pembangkitan tenaga listrik menggunakan modul fotovoltaik
yang dipasang dan diletakkan pada atap, dinding, atau bagian lain dari
bangunan milik konsumen PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) serta
menyalurkan energi listrik melalui sistem sambungan listrik konsumen PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero).

PLTS Atap sendiri diklaim memiliki keunggulan yang dapat dirasakan oleh
produsen (PT. PLN) maupun masyarakat sebagai konsumen dibandingkan energi
yang selama ini digunakan. Beberapa keunggulan PLTS Atap bagi produsen
seperti perawatan dan pengoperasiannya yang cukup mudah sehingga dapat
mengurangi polusi dan efek rumah kaca. Sedangkan bagi konsumen PLTS Atap
diklaim lebih murah (lebih ekonomis) dan mudah untuk diintegrasikan dengan
system kelistrikan yang sudah ada (ebtke.esdm.go.id.,2015).

Adapun teknologi energi surya fotovoltaik yang saat ini sedang berkembang
adalah teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya di atap bangunan atau PLTS
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Rooftop. Sistem PLTS Rooftop adalah sistem PV yang lebih kecil dibandingkan
dengan sistem PV yang dipasang di tanah, PLTS Rooftop dipasang di atap
perumahan, bangunan komersial atau kompleks industri. Listrik yang dihasilkan
dari sistem tersebut dapat seluruhnya dimasukkan ke dalam jaringan yang diatur
dengan Feed-in-Tarif (Fit), atau digunakan untuk konsumsi sendiri dengan
pengukuran net metering. Melalui sistem net metering tersebut, produksi listrik
oleh pelanggan akan mengimbangi energi listrik dari sistem jaringan (PLN).

PLTS rooftop merupakan solusi yang handal bagi penyediaan energi di
gedung-gedung perkantoran karena mayoritas gedung perkantoran menggunakan
listrik pada siang hari atau jam kerja. Perawatan dan pengoperasian PLTS cukup
mudah dan dampaknya signifikan untuk mengurangi polusi dan efek rumah
kaca. Selain itu, bentuk PLTS rooftop tersebut memiliki keunggulan tersendiri
apabila dibandingkan dengan PLTS skala besar, diantaranya lebih mudah dan
murah untuk diintegrasikan dengan system kelistrikan yang sudah ada, dapat
memanfaatkan lahan yang ada (mengurangi biaya investasi lahan), serta dapat
turut mengurangi beban jaringan sistem yang ada (ebtke.esdm.go.id., 2015).

Meskipun dalam kapasitas yang kecil dibanding dengan pembangkit lain,
PLTS Rooftop sudah dapat membantu menghasilkan energi listrik dengan cara
mandiri energi serta membuat lingkungan menjadi lebih bersih. Untuk lebih
jelasnya, berikut ini beberapa manfaat PLTS Atap.

Tabel 1
Manfaat PLTS Atap (Roofiop)
Construction
Site Access Photovoltaic (PV) system at the point of consumption, thus do not
require additional investment for access during construction or for
operation and maintenance.
Modularity They can be desaigned for easy expansion if power demand increase
Operation and Maintenance
Primary Energy Solar energy is freely available , and the PV system does not entail
Supply environmental costs for conversion do electricity
Maintenance PV system require little maintenance
Peak Generation These system offset the need for grid electricity generation to meen
expensive peak demand during the day.
Mature technology PV System nowdays are based on proven technology that has operated
for over 25 years
Impact
Investment Rooftop PV system costs help offset part of the investment needed for
new power generation, transmission and distribution in the power grid.
Cost Fuel saving from PV system typically offset their telatively high initial
cost.
Enviromental PV system create no pollution or waste product while operating, and
production impact are far outweighed by environmental benefits

Sumber: Handbook for Rooftop Solar Development in Asia(smg.b2tke.bppt.go.id/,
2017)
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Salah satu wilayah di Pulau Sumatera yang menjadi target implementasi
PLTS Atap adalah Kota Palembang. Kota Palembang merupakan salah satu kota
terbesar di pulau Sumatera dengan jumlah pelanggan PLN mencapai 554.389
pelanggan, yang terbagi menjadi 4 rayon (Rivai, Sukarami, Ampera dan
Kenten). Selain itu banyaknya pelanggan PLN di Kota Palembang yang
menggunakan daya listrik yang besar (>2200VA) menjadi daya tarik tersendiri
bagi PLN untuk memanfaatkan PLTS di Kota Palembang.

Namun, Meskipun diklaim memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
sumber energi sebelumnya, keberadaan PLTS Atap belum tentu dapat diminati
oleh masyarakat pengguna energi listrik di Kota Palembang. Menurut
Bagustianto dan Nurkholis (2018) Minat dapat didefinisikan sebagai stimulus
perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang untuk melakukan perilaku tersebut.
Minat juga dapat didefinisikan sebagai suaru rasa lebih suka dan ketidaktertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat adalah faktor ekonomi
(Seto, 2017). Fauziyah, et al (2017) menjelaskan bahwa beberapa hal yang
merupakan faktor ekonomi diantaranya besarnya pendapatan, pengeluaran dan
kebutuhan rumah tangga.

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk menghasilkan energi
terbarukan, salah satunya adalah dengan menghadirkan PLTS Atap. Namun
adanya pertimbangan faktor ekonomi seperti besarnya pengeluaran untuk beralih
ke energi terbarukan, disinyalir menyebabkan tidak semua sektor (rumah tangga,
bisnis, pemerintah, sosial maupun industri) di Kota Palembang secara serta merta
dapat berminat menggunakan PLTS Atap.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh faktor ekonomi
terhadap minat masyarakat menggunakan PLTS Atap di Kota Palembang.
Penelitian ini penting dilakukan untuk dapat memformulasikan strategi pengalihan
minat masyarakat ke energi terbarukan yang lebih ekonomis dalam jangka
panjang.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mencari tahu pengaruh faktor ekonomi yang mempengaruhi minat
masyarakat untuk menggunakan sistem pembangkit listrik tenaga surya (PLTS)
Atap di Kota Palembang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen/ pelanggan PT.
PLN di Kota Palembang yang berdaya > 2200 VA yaitu sebanyak 76.647
pelanggan. Adapun pengambilan ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin yang memasukkan unsur kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi (Anwar
Sanusi, 2016). Berdasarkan rumus Slovin diperoleh sampel sebanyak 400
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified
random sampling dengan lokasi rayon menjadi sub populasi. Sumber data yang
digunakan adalah data primer yaitu data yang berasal langsung dari objek
penelitian, yaitu berupa kuesioner dan hasil wawancara dengan responden.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
independen yaitu faktor ekonomi, serta satu variabel dependen yaitu minat
menggunakan PLTS Atap.

Teknik Analisis Data yang digunakan terdiri dari Uji Instrumen Penelitian
yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas,
Uji Heteroskedatisitas dan Uji Hipotesis yaitu Analisis Regresi Sederhana, Uji r
(korelasi).

Kerangka Konseptual

Minat Menggunakan

Faktor Ekonomi Pembangkit Listrik Tenaga

(X1) Surya (PLTS) Atap

(Y)

Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data primer diolah (2020)

Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang ada, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh faktor ekonomi yang mempengaruhi minat
mayarakat untuk menggunakan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap
(PLTS) di Kota Palembang.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini akan dilakukan
pemaparan deskripsikan hasil penelitian berdasarkan jawaban responden dengan
hasil pernyataan kuesioner yang telah disebar kepada 400 responden.

Kesimpulan

........

Gambar 2
Minat Masyarakat Menggunakan PLTS Atap
Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat Kota
Palembang untuk menggunakan PLTS Atap sebagai alternatif sumber daya listrik
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cukup besar dimana 64,8% responden menyatakan berminat, 26,3% masih ragu-
ragu dan 9,0% menyatakan tidak berminat.

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung >
r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid dan memenuhi uji validitas
(Ghozali,2005).

Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap variabel Faktor
ekonomi (Xi) dan Minat menggunakan PLTS Atap (Y). Setelah dilakukan
pengolahan data lebih lanjut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Variabel Penelitian
Variabel Butir | r-hitung r-tabel | Keterangan
1 0,605 0,098 Valid
2 0,659 0,098 Valid
Faktor Ekonomi 3 0,635 0,098 Valid
(X1) 4 0,695 0,098 Valid
5 0,688 0,098 Valid
6 0,607 0,098 Valid
1 0,856 0,098 Valid
2 0,843 0,098 Valid
3 0,790 0,098 Valid
Minat 4 0,744 | 0,098 Valid
menggunakan 5 0,761 0,098 Valid
PLTS Atap 6 0,773 0,098 Valid
(Y) 7 0,701 | 0,098 Valid
8 0,733 0,098 Valid
9 0,832 0,098 Valid
10 0,820 0,098 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua butir
pernyataan instrumen yakni variabel Faktor ekonomi (X;) dan Minat
menggunakan PLTS Atap (Y) menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel (0,098),
dengan demikian seluruh butir instrumen dinyatakan valid pada taraf nyata 5%.
Hal ini menunjukkan bahwa semua butir item yang dijadikan sebagai instrumen
variabel penelitian memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai alat ukur penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai o > 0,60 (Ghozali, 2005).
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Dari hasil uji reliabilitas semua variabel penelitian yang digunakan seperti
yang terlihat pada Tabel 3 diketahui bahwa variabel menunjukkan hasil Realibity
coefficient dengan nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 berarti semua variabel
realibel, dimana nilai cronbach’s alpha faktor ekonomi sebesar 0,723 > 0,6 dan
nilai cronbach’s alpha minat menggunakan PLTS Atap sebesar 0,930 > 0,6
berarti semua variabel dinyatakan realibel. Hasil ini berarti pernyataan kuesioner
untuk semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat dan
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(PLTS) Atap di Kota Palembang

dapat diandalkan.
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
No. Variabel Cronbach’s Nof Keterangan
Alpha Items
1 Faktor Ekonomi (X;) 0,723 6 Realibel
2 Minat Menggunakan PLTS Atap (Y) 0,930 10 Realibel

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Uji Normalitas dan Uji Heteroskedatisitas

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai uji pendahuluan sebelum data di
regresikan. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi Uji Normalitas dan Uji Heterokedatisitas.

Frequancy

Histegram

Dependent Variahle: Minat

Regrezzlon Standardized Reaidusl

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat

Expected Cum Prob

5 L
"ia 2 08 w8 g

Ohaerved Cum Prob

Histogram dan Normal P-Plot

1%

Mew n A E-15
et

Gambar 3

Sumber : Data Primer Diolah (2020)

Dilihat dari Gambar 3, dimana histrogram membentuk grafik parabola dan
hasil Normal P-P Plot menujukkan titik-titik yang mendekati garis diagonal yang

berarti secara visual data berdistribusi normal.
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Tabel 4
Hasil Uji Glejser
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,470 1 2,470 ,723 ,396°
Residual 1359,928 398 3,417
Total 1362,397 399

a. Dependent Variable: abs
b. Predictors: (Constant), Faktor Eko

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai Sig. Uji Glejser adalah sebesar 0,396 >
0,05 hal ini berarti instrumen penelitian bebas dari heterokedatisitas. Selain dari
uji Glejser, berdasarkan gambar Scatter plot untuk instrumen penelitian juga
terlihat bahwa instrumen penelitian menyebar dan bebas dari heterokedatisitas.

Scatterplot
Depeandent Variable: Minat

Regresaion Standerdized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4
Scatter Plot Uji Heterokedatisitas
Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Uji Hipotesis Penelitian
Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini, maka dilakukan uji regresi
linear sederhana. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh faktor ekonomi terhadap minat menggunakan PLTS
Atap.
Tabel 5

Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,943% ,889 ,888 2,573
a. Predictors: (Constant), Faktor Eko
Sumber : Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada Tabel 5 diketahui bahwa model
penelitian ini telah cukup baik dimana didapat nilai R square sebesar 0,889 yang
artinya bahwa minat masyarakat untuk menggunakan PLTS Atap telah mampu
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dijelaskan sebesar 88,9% oleh variabel faktor ekonomi. Sisanya 11,1% dijelaskan
oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients*

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -13,293 955 -13,915 ,000
Faktor Eko 2,289 ,041 ,943 56,322 ,000

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 6 didapat nilai signifikansi sebesar
0,000 atau lebih kecil dibandingkan 0,05 yang artinya bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara faktor ekonomi terhadap minat untuk menggunakan PLTS
Atap. Adapun diperoleh persamaan regrasi linear sederhana sebagai berikut:

Y =-13,293 +2,289 X +e.

Persamaan regresi linear berganda tersebut mempunyai arti bahwa: Konstanta
sebesar -13,293 dapat diartikan bahwa apabila faktor ekonomi dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan, maka minat masyarakat untuk menggunakan
PLTS Atap sebesar -13,293 dalam hal ini berpengaruh negative sehingga
mengakibatkan terjadinya penurunan minat sebesar 13,293. Sedangkan faktor
ekonomi mempunyai koefisien regresi sebesar 2,289. Hal ini dapat diartikan
bahwa apabila terjadi 1 peningkatan faktor ekonomi maka minat masyarakat
untuk menggunakan PLTS Atap akan mengalami peningkatan sebesar 2,289 dan
ini signifikan.

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu
objek atau menyenangi sesuatu objek. Secara sederhana, minat berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu (Muhibbin, 2011).

Adapun minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat yang
merupakan faktor yang berasal dari internal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang, adapun dalam penelitian ini minat yang
dimaksud adalah minat masyarakat Kota Palembang untuk menggunakan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Atap, dalam hal ini minat dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor ekonomi.

Dimana sama halnya dengan minat, faktor ekonomi merupakan faktor yang
berasal dari internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku ekonomi
seseorang (Sukirno, 2004). Beberapa faktor ekonomi masyarakat seperti pendapatan
dan pengeluaran, kepemilikan asset rumah tangga, dan pemenuhan kebutuhan
rumah tangga/ pengeluaran.

Hasil pengolahan data penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2 mengenai
minat masyarakat menggunakan PLTS Atap, menunjukkan bahwa masih
diperoleh beberapa responden yang menyatakan ragu-ragu 26,3% dan 9,0%
menyatakan tidak berminat untuk menggunakan PLTS Atap. Adanya pengaruh
faktor ekonomi menjadi pertimbangan minat masyarakat untuk menggunakan
sistem PLTS Atap, terkait dalam hal menjadi suatu beban (biaya).
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Faktor ekonomi terhadap biaya. Biaya pemasangan investasi awal panel surya
PLTS Atap masih dianggap relatif mahal, belum dapat terjangkau masyarakat
pada umumnya sehingga pemakaiannya masih terbatas di kalangan kelas
menengah ke atas saja (finace.detik.com, 2017). Dana biaya investasi awal
instalasi pemasangan komponen PLTS Atap yang masih relative mahal, biaya
berkisar antara Rp 15 juta hingga sekitar Rp 30 juta (jateng.tribunnews.com,
2019).

Akan tetapi apabila menelaah lebih lanjut, maka hal tersebut tidak
sepenuhnya benar. Listrik surya atap merupakan energi baru terbarukan (EBTK)
yang penggunaannya didorong oleh pemerintah. Selain ramah lingkungan, listrik
bertenaga matahari bermanfaat menurunkan jumlah tagihan listrik PLN. Namun
sayangnya, minat masyarakat akan listrik surya atap tersebut masih rendah.
Bussiness Director perusahaan riset pasar Kantar TNS Astiti Suhirman
mengatakan hal ini terlihat dari survei yang dilakukan terhadap 500 orang dari
kalangan menengah ke atas di wilayah Jabodetabek. Sebanyak 30 persen
menyatakan tertarik ingin membeli, sisanya tidak mau membeli karena harganya
mahal, dan pengetahuan masyarakat mengenai listrik surya atap tersebut masih
rendah, namun setelah diperlihatkan manfaatnya maka keinginan membeli naik
sebesar 30% (voaindonesia.com, 2018).

Adapun manfaat PLTS Atap (solarcellsurya.com, 2019) beberapa
diantaranya yaitu panel surya hemat tidak membutuhkan bahan bakar, dapat
dipasang dimana saja dan dipindahkan sesuai dengan kebutuhan, dapat diterapkan
secara sentralisasi, bersifat moduler (kapasitas listrik yang dihasilkan dapat
disesuaikan), dapat dioperasikan secara otomatis maupun operasi, tanpa suara,
ramah lingkungan dan masa pemakaiannya mencapai 25-30 tahun sehingga
menghemat biaya energi.

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan akan besarnya manfaat PLTS Atap
menunjukkan perlu adanya peran pemerintah secara konsisten dalam
mengimplementasikan kebijakan serta mensosialisasikan pemanfaatan dan
pengembangan sistem pembangkit listrik surya (PLTS) atap kepada masyarakat
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat sebagai konsumen pengguna listrik, serta menstimulus pola pikir
masyarakat terhadap minat menggunakan PLTS Atap dengan tetap
memperhatikan faktor ekonomi yang mempengaruhinya.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi sangat berpengaruh
terhadap minat. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengolahan data yang diperoleh
dimana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor
ekonomi terhadap minat menggunakan sistem PLTS Atap dengan nilai Sig 0,000.

Hal ini sejalan dengan hasil pengujian penelitian yang diilakukan oleh Hanim
(2015) menemukan bahwa salah satu faktor dominan sebagai penentu minat
adalah faktor ekonomi. Pada penelitian Astuti (2016) menemukan bahwa faktor
ekonomi secara simultan dan pasial berpengaruh terhadap minat dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Panggabean (2011) melakukan
penelitian mengenai penilaian kesiapan teknologi yang mengakomodasi aspek
teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan, dimana analisis dilakukan secara
deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa aspek ekonomi menjadi salah satu faktor
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yang mempengaruhi kesiapan masyarakat untuk memanfaatkan teknologi secara
berkelanjutan.

Adapun faktor lainnya diluar faktor ekonomi yang berpengaruh terhadap
minat menggunakan PLTS Atap, yaitu beberapa kendala terkait dengan dukungan
pemanfaatan potensi energi surya sebagai sumber energi alternatif berkelanjutan
antara lain rendahnya subsidi dan insentif pemerintah bagi investor teknologi
ramah lingkungan, serta masih terbatasnya pengembangan dan penguasaan
teknologi. Selain itu, diperlukan adanya peningkatan kesiapan masyarakat
khususnya pada aspek pengetahuan (knowledge) dapat melalui sosialisasi kepada
masyarakat, peningkatan peran lembaga kemasyarakatan, dan mengadakan
kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait PLTS (Amalia, 2018).

Penutup

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka terbukti bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima yaitu adanya pengaruh faktor ekonomi terhadap minat
masyarakat untuk menggunakan sistem pembangkit listrik tenaga surya (PLTS)
Atap. Artinya faktor ekonomi merupakan unsur yang dapat mempengaruhi minat
untuk menggunakan sistem pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) Atap. Oleh
karena itu, diperlukan adanya peranan pemerintah untuk lebih mendukung
sosialisasi PLTS Atap kepada masyarakat selaku konsumen sehingga dapat lebih
menarik minat untuk menggunakan sistem PLTS Atap.

Selain itu mempertimbangkan bahwa minat masyarakat untuk menggunakan
PLTS Atap telah mampu dijelaskan sebesar 88,9% oleh variabel faktor ekonomi
sedangkan sisanya 11,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti
seperti asumsi terhadap besarnya biaya investasi awal pemasangan dan instalasi
atau pola berfikir lainnya.
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